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ABSTRACT 
Artikel ini memuat tetang hasil penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SDN Pajajaran semester 1 tahun pelajaran 2021 - 2022, 

fokus masalah diuraikan sebagai berikut: gambaran penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SDN Pajajaran. Langkah penelitian 

disesuaikan dengan tahapan pelaksanaan penelitian Tindakan kelas yang meliputi Perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi, Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, test dan 

kajian dokumen, Teknik analisis data deskriptif kualitatif.  Hasil  penelitian pada siklus 1  diperoleh 
data 80% langkah model telah terlaksana dengan baik, dan hasil belajar mencapai 72% dari jumlah 

siswa nilainya di atas kriteria ketuntasan minimal. Hasil penelitian siklus 2 diperoleh data 100% 

langkah model terlaksana dengan baik, dan 100% hasil belajar siswa nilainya diatas kriteria 
ketuntasan minimal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning secara bertahap dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SDN 

Pajajaran. Kesimpulan penelitian bahwa model pembelajaran Problem Based Learning yang 

diterapkan dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SDN Pajajaran Kecamatan 
Kawalu Kota Tasikmalaya Jawa Barat semester 1 tahun pelajaran 2021 – 2022. 
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas I SDN 

Pajajaran dimana hasil belajar 61 % siswa nilainya dibawah KKM dan siswa tidak aktif dalam 

pembelajaran, kemampuan siswa dalam keterampilan proses terutama dalam mengamati, 

menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, mencipta, menyajikan, dan 

mengkomunikasikan sangat rendah. Padahal karakteristik pembelajaran pembelajaran abad 21 

adalah kurangi kebiasaan berdiri di depan kelas dan di tengah kelas sebagai satu- satunya 

sumber dan Guru lebih berperan dan bertindak sebagai mentor pendamping, pembimbing, dan 

pelatih dengan kebijaksanaan, pengetahuan, dan pengalaman. Lakukan monitoring kemajuan 

dan pemahaman konsep-konsep kunci hasil eksplorasi oleh peserta didik di dunia digital. 

Penuhi hasrat peserta didik berselancar di dunia maya atau beraktivitas nyata untuk dapat 

menimbulkan antusiasme. Kurangi kebiasaan meminta peserta didik sekedar mendengarkan 
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penjelasan guru, memotivasi peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah dipilih melalui 

inspirasi-inspirasi baru (Pujiriyanto: 2019).  

Namun kenyataaan di lapangan masih saja pembelajaran bersifat teacher center atau berpusat 

pada guru karena guru mengajar masih menggunakan metode ceramah semata, siswa hanya 

mengerjakan perintah yang diberikan, siswa tidak terlibat aktif dalam pemebelajaran sehingga 

siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran.  Berdasar permasalahan tersebut, sebagai 

seorang guru perlu melakukan perbaikan agar proses pembelajaran menjadi lebih baik 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran perlu dirancang dan 

dilaksanakan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Guru harus menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan astusias 

siswa dalam mengikuti pembelajaran agar hasil belajar siswa sesuai harapan dan melebihi 

KKM. Salah satu cara yang dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang bervarisai (Alpusari, 2018). Agar pembelajaran 

dapat efektif maka guru harus bisa menentukan suatu model pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa dan perkembanagan siswa, karena model pembelajaran adalah suatu 

prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Semakin tepat model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam mengajar, maka semakin efektif pula pencapaian tujuan 

pembelajaran yang dicapai. Model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Model pembelajaran tersebut adalah Problem 

Based Learning. 

METODE 

Metode penelitian adalah penelitian Tindakan kelas yang dilakukan penulis dalam kelas 

sebagai bentuk refleksi diri. Tujuannnya adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus berulang 

melalui perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi untuk memperbaiki hasil 

pemeblajaran dan keaktifan siswa.  

Penelitian dilaksanakan di kelas 1 berjumlah 33 siswa yang terdiri dari 13 siswa perempuan 

dan 20 siswa laki-laki. Siswa kurang aktif ketika pembelajaran, hal tersebut dapat terlihat 

kurangnya keberanian siswa menjawab pertanyaan dari guru, padahal diluar pembelajaran 

mereka aktif dan suka bertanya dan ngobrol dengan suara yang keras dan jelas. Adapun 

instrument yang digunakan adalah lembar observasi dan lembar evaluasi. Lembar observasi 

digunakan untuk melihat sejauhmana keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sementara 

lembar evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Pengolahan data 

menggunakan bentuk kualitatif dan kuantitatif. Menurut Miles & Huberman (1992: 16) 

analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Kriteria keberhasilan dari penelitian ini 

ditinjau dari hasil belajar siswa dikatakan berhasil jika siswa secara individu telah 

memperoleh nilai ≥ 75, nilai rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal ≥ 75, dan persentase 

ketuntasan belajar sebesar ≥75%. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

ditandai dengan adanya siklus, adapun dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus. Setiap siklus 

terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas I 

semester I SDN Pajajaran semester 1 Tahun pelajaran 2021 - 2022 dengan jumlah siswa 33 

orang yang terdiri dari 13 orang siswa perempuan dan 20 orang siswa laki-laki. Setiap siklus 

siklus dilaksanakan satu kali pertemuan untuk pembelajaran dengan dilanjutkan untuk 

evaluasi pembelajaran melalui tes pada setiap akhir pembelajaran dan lembar eobservasi 
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ketika proses pembelajaran.  

Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu penulis melakukan kegiatan 

observasi dan tes awal pada siswa kelas 1 SDN Pajajaran. Berdasarkan hasil observasi 

sebelum melakukan tindakan, terdapat permasalahan yang dijumpai antara lain, pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa menunjukkan sikap kurang semangat/bergairah saat 

pembelajaran berlangsung, siswa tidak merespon/menjawab pertanyaan guru ketika kegiatan 

pembelajaran. Hasil penilaian tes awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Maka hasil belajar siswa perlu ditingkatkan. Adapun nilai 

dari tes awal siswa kelas I SDN Pajajaran, ada 13 siswa yang nilai mencapai KKM atau 39 5 

dari jumlah siswa kelas 1, sementara 20 siswa atau 61% siswa nilainya. dibawah KKM. 

Siklus I dilaksanakan dengan satu kali pertemuan, yaitu pertemuan untuk pelaksanaan 

tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Untuk 

menyampaikan materi atau melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah disusun. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siswa kelas I SDN Pajajaran, 

dilakukan dengan memberikan tes evaluasi pilihan ganda sebanyak 10 nomor. Data hasil 

evaluasi siswa tersebut dipakai untuk menghitung persentase tingkat keberhasilan siswa yang 

digunakan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang telah dicapai pada siklus I.   

Berdasarkan hasil tes siklus I, menunjukkan peningkatan dari tes prasiklus yang dapat dilihat 

bahwa pada tes awal (prasiklus) dari 33 siswa kelas I SDN Pajajaran yang memiliki nilai yang 

mencapai KKM 75 sebanyak 24 siswa atau 72%,  sementara siswa yang belum mencapai 

ketuntasan yaitu 9 siswa atau 28 %. Walaupun sudah menunjukkan peningkatan hasil belajar 

hasil belajar yang cukup signifikannamun belum mencapai kriteria keberhasilan dari penelitian 

yang diharapkan, sehingga diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II agar dapat 

memenuhi kriteria keberhasilan dalam penelitian tersebut.  

Siklus II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pertemuan untuk pelaksanaan tindakan 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Untuk menyampaikan 

materi atau melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada siswa kelas I semester 1 SDN Pajajaran dilakukan dengan 

memberikan tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 nomor. Data hasil belajar siswa ini dipakai 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah dicapai pada siklus I.  

Data tentang hasil belajar yang diperoleh siswa setelah diberikan tes akhir siklus II, 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1.  Dimana siswa yang 

mencapai KKM 75 sebanyak 14 siswa di siklus 2 semua siswa mampu mencapai nilai KKM. 

Sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus 3. Berdasar informasi dari tabel hasil beljar siwa, 

dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN Pajajaran. Peningkatan hasil belajar siswa adalah 

merupakan proses pengembangan kompetensi professional guru (MN Annury, 2019). Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi profesional guru salah satunya dapat melakukan 

penelitian tindakan kelas (H Fitria, 2019). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 2 siklus, 

berdasarkan analisis proses dan hasil penelitian ini telah menunjukkan terjadinya peningkatan 

hasil belajar siswa kelas I SDN Pajajaran setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Peningkatan hasil belajar siswa karena siswa berada pada kondisi dimana mereka 

siap belajar yang diciptakan oleh guru sebagi fasilitator.  

Penerapan model pembelajaran Problem based learning, berpusat pada siswa sehingga siswa 

dilatih untuk berpikir ilmiah, kritis dan analitis, mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, mengembangkan kemampuan social dan keteraampilan komunikasi yang 
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memungkinkan mereka belajar dan bekerja dalam tim, mengembangkan keterampilan tingkat 

tinggi,  Sehingga siswa aktif dalam menggali suatu informasi dan pengetahuan dari berbagai 

sumber, baik dari buku- buku sumber yang relevan, diskusi maupun tanya jawab bersama 

teman dalam kelompok ataupun guru. Penerapan model pembelajaran ini menuntut siswa agar 

tidak hanya menerima materi yang diberikan tetapi menemukan konsep dari materi yang 

diberikan. Model pembelajaran ini mengajarkan materi pelajaran kepada siswa agar mampu 

mendapatkan pengalaman langsung melalui memecahkan masalah sampai mampu 

menyimpulkan permasalahan tersebut melalui pengawasan dan petunjuk bimbingan dari guru. 

PENUTUP 

Berdasarkan data yang telah dianalisis terhadap hasil penelitian tindakan kelas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem based learning dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN Pajajaran Semester 1 

Tahun Pelajaran 2021 - 2022. Hal tersebut dapat dilhat dari kenaikan persentase jumlah 

siswa yang nilainya di atas KKM dari awal pra siklus sampai siklus 2, dari data awal 

(prasiklus) sebelum diterapkannya model pembelajaran Problem based learning (PBL) dari 

33 orang siswa terdapat sebanyak 13 siswa atau persentasenya (39%) yang sudah mencapai 

KKM dan siswa belum mencapai KKM yaitu 20 siswa atau persentasenya (61%). Sedangkan 

pada siklus I setelah diterapkannya model pembelajaran Problem based learning dari 33 

siswa kelas I SDN Pajajaran yang memiliki nilai mencapai KKM 75 sebanyak 24 siswa atau 

persentasenya (73%) dan siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal  yaitu 9 siswa atau 

persentasenya 27%. Siklus II dari 33 siswa kelas I SDN Pajajaran yang memiliki nilai yang 

mencapai KKM 75 sebanyak 33 siswa dengan persentase 100%. Dengan demikian penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 

SDN Pajajaran. 
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